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INTISARI

Irigasi adalah adalah upaya penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air
irigasi untuk menunjang pertanian. Irigasi ditujukan untuk membantu produktivitas
usaha tani guna meningkatkan produksi pertanian. Saluran irigasi sub-sekunder Jati
Mulyo saat ini belum maksimal dalam memenuhi kebutuhan air pada sawah yang
ditinjau dikarenakan ada kehilangan debit pada setiap pintu bagi yang berakibat
berkurangnya debit air pada saluran sub-sekunder berikutnya. Kehilangan debit air
ini akan berpengaruh kepada kebutuhan air sawah di hilir saluran. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui penyebab dan berapa besar kehilangan air yang terjadi
pada saluran irigasi sub-sekunder Jati Mulyo BJM 1 — BJM 3 dan tersier yang
mengarah ke sawah yang diteliti.

Penelitian ini dilakukan dengan tahap analisa kebutuhan air pada lahan
sawah, ketersedian debit air aktual pada saluran, kehilangan air pada saluran, dan
ketersediaan air. Data yang dipakai yaitu data dimensi saluran, dan data klimatologi
(curah hujan, kelembapan udara, tempertur udara, penyinaran matahari dan
kecepatan angin).

Hasil penelitian menunjukkan, besar kehilangan air akibat evaporasi dan
rembesan berturut - turut adalah untuk BJM. 1 sebesar 0,00019782 m3/det dan
0,005160 m3/det, BIM 2 sebesar 0,0000981 m?/det dan 0,002489 m3/det, BJM 3
0,0002826 md/det dan 0,006843 m?®/det, tersier sebesar 0,0000078 md/det dan
0,000328 m¥det. Jumlah debit hilang per-segmen dimulai dari pintu bagi BJM 1
sebesar 0,0854 m®/det, BJM 2 sebesar 0,0657 m®/det, dan BJM 3 sebesar 0,2121
m3/det. Penyebab hilangnya debit air juga disebabkan adanya pembendungan pada
pintu bagi yang dilakukan oleh masyarakat dan sampah pada saluran yang
menghambat laju air. Periode dengan kekurangan tertinggi terjadi pada pengolahan
lahan bulan Oktober I dengan Q kurang sebesar 0,0519 m®/det.

Kata Kunci: Irigasi, kebutuhan air, dan kehilangan air
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ABSTRACT

Irrigation is an effort to provide, regulate, and dispose of irrigation water
to support agriculture. Irrigation is intended to help the productivity of farming to
increase agricultural production. Jati Mulyo sub-secondary irrigation channel is
currently not maximized in meeting the water needs of the rice fields under review
because there is a loss of discharge at each gate which results in reduced water
discharge in the next sub-secondary channel. This loss of water discharge will
affect the water needs of rice fields downstream of the channel. The purpose of this
study is to determine the causes and how much water loss occurs in Jati Mulyo sub-
secondary irrigation canals BJM 1 - BJM 3 and tertiary that lead to the rice fields
studied.

This study was conducted by analyzing the water needs of paddy fields, the
availability of actual water discharge in the channel, water loss in the channel, and
water availability. The data used are channel dimension data, and climatological
data (rainfall, air humidity, air temperture, solar irradiation and wind speed).

The results showed that the amount of water loss due to evaporation and
seepage respectively was for BJM. 1 is 0.00019782 m®/sec and 0.005160 m?/sec,
BJM 2 is 0.0000981 m®/det and 0.002489 m3/det, BJM 3 is 0.0002826 m?/det and
0.006843 m3/sec, tertiary is 0.0000078 m3/sec and 0.000328 m3/sec. The amount
of lost discharge per-segment starts from the door for BJM 1 of 0.0854 m3/sec, BIM
2 of 0.0657 m3/sec, and BJM 3 of 0.2121 m®/sec. The cause of the loss of water
discharge is also due to the damming of the dividing gate by the community and
garbage in the channel that impedes the flow of water. The period with the highest
shortage occurred in October I land cultivation with Q less than 0.0519 m%/sec.

Keywords: Irrigation, water demand, and water loss
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara dengan lahan pertanian yang sangat luas, lahan pertanian di
Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu lahan irigasi dan non irigasi. Lahan
persawahan irigasi memanfaatkan saluran irigasi sebagai penyedia air utama untuk
memenuhi kebutuhan lahan persawahan.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) adalah kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten adalah Martapura. OKU
Timur terbentuk sebagai pemekaran dari kabupaten Ogan Komering Ulu.

Salah satu ikon Kabupaten OKU Timur adalah Bendungan Perjaya yang
dibangun pada tahun 1991 untuk mendukung program pertanian dan transmigrasi
tersebut. Oleh karena itu, OKU Timur menjadi salah satu penghasil beras terbesar
di Sumatera Selatan.

Desa Lubuk Harjo merupakan salah satu desa yang berada di dalam kabupaten
OKU Timur yang terletak di kecamatan Belitang Madang Raya. Masyarakat desa
Lubuk Harjo memiliki beragam mata pencaharian, tentu saja karena termasuk di
dalam daerah lumbung padi Sumatera Selatan sebagian sumber utama mata
pencaharian mereka adalah bertani padi. Sebagian besar para petani di Desa Lubuk
Harjo untuk memenuhi kebutuhan air di sawah, mereka sangat mengandalkan air
dari irigasi.

Walaupun kawasan ini memiliki saluran irigasi yang terbilang cukup baik,
namun ada kalanya air tidak bisa sampai dengan maksimal ke sawah dikarenakan
pada setiap saluran irigasi mengalami kehilangan air.

Dalam jurnal penelitian karya Vitta Pratiwi dan Hadi Sofandi telah menjelaskan
ada beberapa faktor penyebab kehilangan air pada irigasi diataranya adalah
Evapotranspirasi, kehilangan akibat rembesan atau bocoran, dan eksploitasi
berlebih. Hal ini lah yang menjadi latar belakang peneliti untuk membuat penelitian

yang berjudul “Analisa Kehilangan Air Pada Saluran Irigasi Daerah Irigasi



Desa Lubuk Harjo Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Oku
Timur”

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti akan mencari penyebab apa yang menyebabkan
kehilangan air pada saluran irigasi sehingga tidak bisa sampai secara maksimal ke
daerah persawahan desa Lubuk Harjo kecamatan Belitang Madang Raya kabupaten
OKU Timur.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa penyebab kehilangan air
pada saluran irigasi sub-sekunder Jati Mulyo BJM 1 — BJM 3 hingga saluran tersier
yang mengairi sawah yang ditinjau.

Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar kehilangan air
yang terjadi sepanjang saluran irigasi sub-sekunder Jati Mulyo hingga saluran
tersier yang mengairi sawah yang ditinjau dan mengetahui besar kekurangan air

yang terjadi pada sawah yang ditinjau.
1.4 Batasan Masalah

Pembatasan penelitian dimaksudkan agar tidak menyimpang atau berkembang
ke masalah lain. Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi :

1. Menganalisa kehilangan air yang berasal dari jaringan irigasi sub-sekunder Jati
Mulyo BJM 1 — BJM 3 hingga tersier yang menuju ke area persawahan yang
diteliti.

2. Area persawahan yang ditinjau yakni persawahan desa Lubuk Harjo
RT.002/RW.001 yang dialiri oleh saluran tersier dari pintu air sub-sekunder
BJM 3.

3. Menggunakan metode eksperimental dan untuk mendapatkan data kecepatan
arus menggunakan uji pelampung.

4. Penelitian dilakukan pada masa tanam ke-111.



5. Menggunakan Metode PENMAN Modifikasi untuk mecari Evapotranspirasi
Potensial, rumus Moritz (USBR) untuk mencari kehilangan air akibat rembesan
atau bocoran, dan menghitung debit air yang hilang akibat eksploitasi.

6. Data primer didapatkan dari survei pada lokasi penelitian meliputi kondisi
saluran dan kecepatan aliran.

7. Data sekunder didapatkan dari dinas terkait seperti, Balai Besar Wilayah Sungai
(BBWS) Sumatera VIII dan Bagian Pelaksana Kegiatan Irigasi dan Rawa IlI
Kabupaten OKU Timur berupa data dimensi saluran Sub-Sekunder Jati Mulyo,
skema jaringan daerah irigasi Macak Il. Serta Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika (BMKG) Palembang berupa data curah hujan, kecepatan angin,

penyinaran matahari, kelembapan dan temperatur udara.
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